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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN INKLUSI PADA MA TA KULIAH 
PERMASALAHAN ANAK TK DI PGTK UNIMED 

Rosmala Dewi*> 

*) Dosen BK, FIP Universitas Negeri Medan, Jln. Willem Iskandar Pasar V Medan Estate. 

ABSTRACT 
Much uncared child of school pres in education especially those in have resistance in 

learning or child have the need of special called with lnklusi. They are expected to 
correspond to school situation, demand is referred as according to some of inequitable 
experts. School must can accept all childs, in consequence, teacher TK has ought to had 
skill executes study model inkulsi. Expected from course eye can apply principles guides in 
TK. What with to use study model Ink/usi at eye of child problems course TK happens 
improvement of student interest serves child behavior that have the need of special in TK ? 
To use study model lnklusi that is to say apply study principles guides in helping child 
growth have the need of special in everyday activity in TK . The Team notes data and 
reflection result in File Note. For assessment of study process given check register at 
student. Result learns student is obtained from practice value and quiz base indicator 
specified. Seen from 5 big indicators all indicators show happened learning process 
improvement Model study inklusi improves result learns this seen from more and more 
student that have skill applies principles guides. This data is obtained from perception 
during practice. Lecturer also conducts quiz to the result student show 85 % student gets 
good value (above 70). With data above can be told intention of this grant is reached 
properly. Result this grant teaching is better disseminated broaden at all lecturers in prodi 
PGTK to apply study model inklusi at all of course eye. 

Kata kunci: Model pembelajaran, lnklusi 

PENDAHULUAN 
Di dalam kurikulum PGTK terdapat 

mata kuliah permasalahan anak yang 
termasuk pada kelompok MKK (Mata 
Kuliah Keilmuan dan Keterampilan) dengan 
bobot 3 SKS untuk pelaksanaan kurikulum 
K.BK diberikan pada mahasiswa PGTK 
semester 3 mata kuliah ini diberikan setelah 
mahasiswa mengikuti mata kuliah psikologi 
perkembangan anak 1, dan 2. Mata kuliah 
ini membahas pentingnya mengenal gejala­
gejala anak TK bermasalah dan 
berkebutuhan khusus, ciri-ciri anak usia TK 
bermasalah dan berkebutuhan khusus, dan 
mengenal bentuk-bentuk masalah anak pada 
usia TK. Cara dan alat yang digunakan guru 
dalam mengenal anak bermasalah dan 
berkebutuhan khusus, serta upaya-upaya 
psikopaedagogis yang dapat dilakukan oleh 
guru TK di sekolah. Hasil evaluasi diri dari 
mata kuliah ini secara lengkap disajikan 
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pada Tabel 1. Berdasarkan data evaluasi diri 
di atas dapat disimpulkan bahwa 
ketidakmampuan mahasiswa melakukan 
kegiatan pada anak berkebutuhan khusus, 
karena selarna ini (1) banyak belajar konsep 
tetapi tidak memiliki fasilitas untuk praktek 
berkomunikasi, melakukan pendekatan, dan 
merancang kegiatan. Akibatnya prroses 
pertumbuhan kompetensi mahasiswa PGTK 
sangat minim tidak siap pakai, sementara di 
TK mereka dituntut guru yang kreatif. (2) 
belum ada model yang khas dirancang untuk 
dapat membantu anak berkebutuhan khusus 
ini. Pertumbuhan kompetensi mahasiswa 
tentu tidak terlepas dari proses pembelajaran 
yang terjadi selarna perkuliahan.Oleh karena 
itu pada kesempatan grant teaching ini tim 
mengajak task force di prodi PGTK untuk 
mencoba mendisain pembelajaran inklusi 
bagi anak berkebutuhan khusus di TK. 
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Tabel 1. Data hasil evaluasi diri selama pembelajaran mata kuliah ini : 
Kondisi Internal Kondisi Eksternal 

Keunggulan 
AdaGBPP, 
Silabus dan RP menguraikan 
tentang konsep dasar anak 
bennasalah di usia TK, 
berbagai bentuk masalah pada 
usia TK, dan upaya yang dapat 
dilakukan guru di TK 

Kontrak kuliah disampaikan 
pada mahasiswa isinya: waktu 
hadir di kelas, ada kewajiban 
dosen dan mahasiswa. 

Ada portopolio untuk melihat 
perkembangan keterampilan 
mahasiswa 

Tugas diperiksa dosen, tidak 
dapat membantu sesuai 
dengan kepentingan masing­
masing. 

Materi permasalahan anak TK 
sudah disusun dosen sebuah 
buku ajar berlaku di tingkat 
nasional. 

Kelemahan 
Hanya 25 % mahasiswa 
akti£: 5% mahasiswa 
menyelesaikan tugas dengan 
baik, 50% mahasiswa 
memiliki rasa ketertarikan 
belajar., dan 10% 
mahasiswa menggunakan 
sumber bela jar bervariasi 
25% mahasiswa terampil 
melakukan pendekatan 
dengan anak, 40% 
mahasiswa terampil 
berkomunikasi dengan anak, 
7 5% mahasiswa belum 
dapat menerima perilaku 
anak berkebutuhan khusus, 
25 % mahasiswa yang 
menguasai konsep berbagai 
masalah anak TK, dan 
Hampir seluruh 
pembelajaran dilakukan di 
kelas tanpa alat bantu. Ada 
3 kali mahasiswa praktek di 
TK 
Ketika mahasiswa PPL 
terlihat 25% mahasiswa 
terampil memberi penguat 
dengan tepat pada anak 
berkebut, 5% mahasiswa 
terampil membantu . anak 
yang berkebutuhan khusus 
uhan khusus, Belum ada 
model pembelajaran untuk 
membantu anak 
berkebutuhan khusus di TK 

Keunggulan 
Sejak tahun 2005 
PGTK Unimed telah 
memiliki laboratorium 
studio, bengkel, dan 
ruang simulasi. 

FIP memiliki sanggar 
anak usia dini . 

Adanya grant teaching 
merupakan kesempatan 
baik untuk 
memanfaatkan 
pengembangan model 
pembelajaran inklusi 

Kelemahan 
Sebagian Guru TK 
mengeluh 
mengbadapi anak 
bennasalah di TK. 

Alumni PGTK 
belum siap pakai, 
ini terbukti pada 
saat masuk 
diterima di TK, 
mereka harus 
magang dengan 
guru TKyang 
senior. 

Dengan kondisi di 
atas gaji guru TK 
baru masuk lebih 
kurang 200 ribu 

Anakyang 
bermasalah di TK 
80% berlanjut 
menjadi anak 
bermasalah di SD 
Di TK tidak ada 
konselor anak, 
karena itu guru TK 
dituntut untuk 
memiliki 
keterampilan 
membantu anak 
berkebutuhan 
khusus 

Mengimplementasikan model pem­
belajaran Inklusi maksudnya menerapkan 
prinsip-prinsip pembelajaran membimbing 
dalam membantu perkembangan anak 
berkebutuhan khusus dalam kegiatan sehari­
hari di TK. Model pembelajaran inklusi 
(berkebutuhan khusus) berkarakteristik 
sebagai berikut : (a) anak yang memiliki 
kebutuhan khusus masuk dalam kelompok 
bersama anak lain (b) satu kelompok terdiri 
dari 15 orang anak dan 2 orang guru TK, 
satu diantara dua orang guru tersebut 
bertugas untuk tetap memperhatikan per­
kembangan aktivitas anak yang her-

kebutuhan khusus. (c) kedua guru tersebut 
mampu menggunakan komunikasi yang 
dapat menumbuhkan sikap yang positif pada 
anak, (d) berikan pujian dan pengakuan pada 
anak, (e) membantu berbagai masalah yang 
muncul pada perkembangannya, (f) 
membuat catatan anecdotal untuk merekam 
aktivitas anak (g) bicara dengan anak hal-hal 
yang menarik bagi anak, (h) bantu anak 
memfokuskan perhatian, (i) pelaksanaan 
kegiatan di dalam dan luar kelas. Bentuk 
permasalahan anak cukup beragam dan unik. 
Untuk itu tim membatasi mendisain 
pembelajaran bagi anak berkebutuhan 

34 



Rosma/a Dewi :/mplementasi Model Pembe/ajaran lnklusi Pada ... 

khusus dilihat dari perkernbangannya 
mengalami hambatan dalam berinteraksi 
(berteman), berkonsentrasi, dan anak 
hiperaktif' 

Model pembelajaran ini dirancang 
dengan memanfaatkan laboratorium PGTK. 
yang di ruang studio dan ruang simulasi. 
Rancangan ini dikeijakan bersama tim dosen 
mata kuliah permasalahan anak yaitu : 
Rahmulyani, Rosmala Dewi, dan Sri Milfa 
Yetty 

METODE PENELITIAN 
Mata kuliah permasalahan anak TK 

dilaksanakan melalui kegiatan tatap muka, 
kegiatan terstruktur, dan kegiatan mandiri. 
Kegiatan tatap muka dilaksanakan pada 
hari Rabu jam 08.00 - 10.30 WID di ged. 72 
Lantai I ruang kuliah PGTK. Pada kegiatan 
tatap muka mahasiswa belajar (I) tentang 
pengertian, ciri-ciri, dan berbagai bentuk 
anak bermasalah di TK, serta berbagai upaya 
yang dapat dilakukan guru TK. selama 
kegiatan di kelas dan luar kelas. (2) diskusi 
tentang basil rekaman yang dirasakan 
mahasiswa serta berbagai pertanyaan terkait 
dengan membantu anak bermasalah. (3) 
Mernpersiapkan mahasiswa untuk 
melakukan praktek di laboratorium simulasi 
misalnya; mempersiapkan model sebagai 
anak bermasalah hiperaktif, rentang 
perhatian pendek, impulsif, atau sulit bicara. 
Mempersiapkan mahasiswa yang akan 
berpraktek menjadi guru sebanyak 2 orang 
setiap kelompok. Satu berperan sebagai guru 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, satu 
sebagai guru bantu. Kedua guru ini berperan 
membimbing sernua anak, dan punya 
perhatian lebih ekstra pada anak bermasalah. 
Di setiap kelompok ada 2 orang sebagai 
pengamat, mereka ini memegang lembar 
pengamatan dan memberi tanda cek ketika 
perilaku yang diharapkan muncul pada calon 
guru. Mahasiswa yang lain berperan sebagai 
siswa TK. 

Kegiatan terstruktur dilaksanakan 
mahasiswa di TK dan laboratoriurn simulasi 
PGTK.. Di TK. mahasiswa melakukan 
observasi untuk menemukan anak yang 
bermasalah yang sudah dibahas di 
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pertemuan tatap muka. Di laboratorium 
simulasi dilaksanakan pada hari senin 
gelombang I jam 8.00- 10.000 sebanyak 13 
orang, gelombang II jam 10.00- 12.00 
sebanyak 13 orang, gelombang Ill jam 14.00 
- 16.00 sebanyak 12 orang. Mahasiswa 
mempraktekan cara-cara pelayanan, 
komunikasi, pendekatan, sentuhan, gerakan 
non verbal seperti tangan, mata, kaki, tubuh, 
raut wajah dan mimik rnenghadapi anak 
bermasalah. Kegiatan yang disirnulasikan 
hanya pada kegiatan inti saja. Kegiatan 
terstruktur ini dibimbing oleh dosen dan 
dibantu oleh teknisi di ruang simulasi. 
Proses latihannya dimulai (1) Guru berperan 
rnelaksanakan kegiatan inti, dilengkapi 
dengan media pembelajaran di TK. Ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung anak 
bermasalah menampilkan perilakunya dan 
guru membantu anak bermasalah sambil 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di 
kelas selama 15 menit. (2) Merekam basil 
latihan, dibantu dengan pengambilan gambar 
dengan menggunakan handycam. (3) 
Menonton basil rekaman di TV sambil 
mencatat berbagai hal yang terbaik dan yang 
kurang baik untuk didiskusikan. ( 4) Diskusi 
hasillatihan 

Kegiatan mandiri dilaksanakan 
mahasiswa di perpustakaan, di rumah atau di 
ruang kuliah sesuai dengan keadaan masing­
masing untuk mencapai pertumbuhan 
kompetensi masing-masing. Materi yang 
perlu diperdalam mahasiswa pada kegiatan 
mandiri ada pada silabus perkuliahan. Hasil 
bacaan dibuat dalam bentuk laporan, ini 
dilakukan mahasiswa lebih dahulu dalam 
jumlah yang cukup, setelah itu baru mereka 
berhasil mengikuti praktek membantu anak 
bermasalah di laboratorium sirnulasi. Jika 
kegiatan mandiri membaca bahan ajar tidak 
dilakukan dengan maksirnal, basil keija 
kelompok ketika praktek akan gagal 

Setiap mahasiswa memiliki catatan 
perkembangan belajamya dalam bentuk 
portopolio. Untuk memperlancar kegiatan 
pengadrninistrasian aktivitas mahasiswa 
dicatat dalam kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 5 orang mahasiswa, satu di 
antaranya mencatat aktivitas belajar setiap 
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orang dan diketahui oleh dosen. Jika ada 
mahasiswa yang praktek, usaha ini dihargai 
dosen dengan cara memberi tanda tangan 
sebagai tanda persetujuannya pada porto­
polio mahasiswa yang bersangkutan, begitu 
juga tugas-tugas lainnya. 

Bagi mahasiswa yang hadir tepat 
waktu dosen memberi penghargaan tanda 
tangan pada portopolio mahasiswa tersebut. 
Sebaliknya mahasiswa yang terlambat, pada 
portopolionya dicatat jumlah waktu 
keterlambatannya dan ditanda tangani dosen. 

Penilaian mahasiswa diperoleh 
berdasarkan catatan portopolio mahasiswa 
dan rekaman aktivitas mahasiswa. Pada 
pertemuan 9 dilaksanakan kuis untuk 
mengetahui kemajuan pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep, ciri, upaya 
yang dilakukan guru TK terhadap anak 
bermasalah .. 

Pada pertemuan 10 mahasiswa ke 
TK untuk langsung praktek membantu anak 
bermasalah di kelas pembelajaran di TK 

Menyusun 
silabus, RP, alat 
evaluasi 

t 
Merancang model 

Ada delapan pnns1p bimbingan 
untuk interaksi positif yang perlu dilatihkan 
pada calon guru TK ( Berit H.Johnsen dan 
Miriam D. Skjerten (Editor) 2003) adalah 
(1) Tunjukan perasaan positif, tunjukan 
bahwa anda menyanyangi anak, (2) 
Beradaptasi dengan anak ikutilah 
keinginannya, (3) Berbicaralah dengan anak 
dengan hal-hal yang menarik bagi anak, (4) 
Berikanlah pujian dan pengakuan bagi 
keberhasilan anak, (5) Bantu anak 
memfokuskan perhatiannya, ( 6) Berikan 
makna dan pengalaman anak dengan 
lingkungannya, (7) Jelaskan kejadian yang 
anda alami bersama, dan (8) Bantu anak 
belajar disiplin diri dengan memberi 
batasan-batasan positif. Kedelapan prinsip 
tersebut dijadikan pedoman pelayanan guru 
TK bagi anak berkebutuhan khusus pada 
teaching grant ini. Model Pembelajaran 
inklusi ini dicobakan dengan langkah­
langkah sperti pada Gam bar 1. 

pembelajaran inklusi Praktek Melaksanakan 
r-- pembelajaran di r. Diskusi hasil 

simulasi penilaian praktek 

! 
~ Baca Bahan Ajar Praktek di TK, 

dievaluasi guru TK 

Latihan berinteraksi 
f-+ t pada anak sulit Model 

Pembelaj ar an Rekaman di ruang 
Inklusi studioTK 

~ 4 Merancang tema, 
bahan, alat, lagu untuk r---- I Sosialisasi I anak sulit 

Gambar 1. Model Pembelajaran Inklusi 
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Tabel2. Hasil Pengamatan Mahasiswa Tentang Proses Belajar 
No. Indikator Proses Ya Tdk Tidak 

menjawab 
1. Parsipasi mahasiswa dalam bentuk : 

a. Fisik 
·:· Menulis, 0,84 0,03 0,13 
·:· Praktek membimbing, 0,81 0,05 0,14 
•!• Membuat gerakan baru 0,35 0,32 0,33 
•!• Praktek bemyanyi 0,70 0,08 0,22 

b. Emosional 
·:· senang, 0,95 0,5 
•!• gembira 0,84 0,03 0,13 
·:· bersemangat 0,89 0,03 0,08 

c. Bahasa 
•!• Menyatakan 0,70 0,03 0,27 
·:· Berpendapat 0,81 0,03 0,16 
•!• Bertanya, 0,65 0,16 0,19 
·:· Membuat laporan 0,89 0,03 0,08 
·:· Menggunakan pasangan kata lebih 0,16 0,32 0,52 

dari 3 kali 
d. Visual 

•!• Membaca 0,97 0,03 0 
·:· Mengamati 0,100 0 0 
•!• Memperhatikan 0,100 0 0 

2. Motivasi mahasiswa menyelesaikan tugas-
tug as 
a.Muncul dorongan untuk praktek 0,86 0,03 0,11 

membimbing 
b.Dorongan ada, tapi belum ada kesempatan 0,57 0,27 0,16 
c. Tugas yang diberikan tidakjelas 
d.Dorongan untuk melakukan praktek tidak 0,41 0,43 0,16 

ada 0,22 0,68 0,10 
e.Lebih mendahulukan ternan untuk praktek 

0,54 0,32 0,14 

3. Ketertarikan pada perkuliahan ada di 
a. Materi atau bahan 0,70 0,14 0,16 
b. Teknologi 0,59 0,14 0,27 
c. Praktek 0,89 0,05 0,06 
d. Pendekatan dosen 0,,76 0,08 0,16 
e. Metode umpan baliknya 0,65 0,08 0,27 
f. Pemanfaatan laboratorium 0,97 0 0,03 
Mahasiswa lebih menyenangi kuliah di ruang 0.11 0,84 0,15 
kuliah, dibanding kuliah di laboratorium 
Sumber belajar mata kuliah ini: 
a. bahan ajar/buku 0.92 0 0,08 

Contoh Kasus di lapangan 0,78 0.08 0,14 
. hasil rekaman 0,89 0 0,11 

Umpan balik dari dosen 0,86 0 0,14 
·1 diskusi ternan 81 0 19 
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BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Basil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisa terhadap 
daftar cek yang disebarkan kepada 
mahasiswa, dan catatan yang ada pada file 
note selama grant berlangsung diperoleh 
basil seperti terurai pada tabel 2. Ada tujuh 
indikator dari 15 indikator partisipasi 
dimiliki mahasiswa sebesar 80 %. Tiga 
indikator partisipasi tercapai pada 60 % 
sampai 70% dari jumlah mahasiswa. Bentuk 
partisipasi yang belum banyak dilakukan 
mahasiswa adalah bentuk gerakan baru dan 
menggunakan pasangan kata. Ada sebesar 
86 % mahasiswa tumbuh dorongan untuk 
praktek membimbing. Mahasiswa yang 
tertarik dengan belajar sebesar 80% ke atas 
terkait dengan praktek dan pemanfatan 
laboratorium. Lebih dari 80% mahasiswa 
menggunakan sumber belajar bervariasi 
bahan ajar, hasil rekaman, umpan balik 
dosen, dan hasil diskusi ternan 

Jika dilihat dari 5 indikator besar di 
atas hampir seluruh indikator menunjukkan 
terjadi peningkatan proses belajar. Data hasil 
belajar diperoleh dari hasil pemantauan 
selama praktik menurut mahasiswa dan dari 
dosen dengan angka yang dicapai pada tes 
dan hasil pengamatan selama praktik. Dari 7 
indikator besar pada Tabel 3, hanya ada satu 
indikator yang jumlah mahasiswa yang 
dibawah 50% mahasiswa mengalami hal 
yang ditanya. Data ini sudah menunjukkan 
semakin banyak mahasiswa yang memiliki 
hasil belajar yang baik. Data ini diperoleh 
dari mahasiswa itu sendiri. 

Dosen juga melakukan kuis terhadap 
mahasiswa hasilnya menunjukkan 85 % 
mahasiswa mendapat nilai baik ( di atas 70). 
Dengan data yang disajikan pada tabel 3, 
dapat dikatakan tujuan dari grant ini tercapai 
dengan baik 

Pembahasan 
Bahan ajar permasalahan anak TK 

yang ada saat ini sudah harus dikembangkan 
kearah pembelajaran inklusi. Dan model 
pembelajaran inklusi tidak hanya dipakai 
untuk mata kuliah permasalahan anak TK, 
sebaiknya semua mata kuliah menginfusikan 
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model pembelajaran ini. Dengan demikian 
semakin mudah pertumbuhan kompetensi 
dalam melaksanakan pembelajaran inklusi 
pada mahasiswa. Keterampilan ini perlu 
dilatihkan dan dimiliki oleh semua 
mahasiswa PGTK. 

Penilaian terhadap keterampilan 
mahasiswa ketika grant teaching 
berlangsung juga terasa belum teliti, dan 
belum memiliki kriteria yang standar. 
Karena itu tim juga merasakan penting 
disusun standar penilaian pencapaian 
kompetensi mahasiswa dalam rangka 
membantu anak bermasalah. Hasil grant ini 
dapat dijadikan bahan dasar untuk mendisain 
mata kuliah laboratorium di Program studi 
Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak 
(PGTK). Khusus keterampilan membantu 
anak bermasalah. Tim mengusulkan ada 
program untuk penataan mata kuliah 
"laboratorium" untuk mahasiswa PGTK. 
Model yang telah dihasilkan dari grant 
teaching ini dapat dijadikan contoh untuk 
mata-mata kuliah yang lain. 

Selama ini laboratorium terkesan 
kurang memberi kesempatan bagi semua 
mal1asiswa untuk praktik karena tidak ada 
tenaga laboratorium. Akibatnya hanya 
beberapa orang mahasiswa yang ber­
kesempatan berlatih di laboratorium. 
Peristiwa ini juga terjadi ketika grant 
teaching sedang berjalan, tidak 
mahasiswa berkesempatan 
melaksanakan pembelajaran inklusi. 

Perlu disusun buku kerja 
instrumen-instrumen yang diperoleh 
hasil grant ini menjadi perangkat 
laboratorium simulasi yang dapat · 
untuk model pengembangan · 
kuliah lain yang menuntut 
Iaboratorium. Buku kerja ini 
pemantauan pelaksanaan jenis 
tingkat ketercapaian 
cermat per mahasiswa. Ketika 
berlangsung belum ada 
laboratorium, namwi sepanjang 
grant ini sudah ada b 
dijadikan buku kerja 1 
basil grant teaching. 



Rosma/a Dewi :/mplementasi Model Pembelajaran /nk/usi Pada ... 

Tabel3. Hasil Belajar Mahasiswa 
lndikator Basil 

1. Keterampilan melakukan pendekatan pada anak; 
a. Saya dapat menemukan apa yang disenangi 

anak mis; mainan. elusan, dsb 
b. Sambutan saya di awal pertemuan disenangi 

anak 
c. Senyuman saya disambut gembira 

Ya 

0.95 

0,86 

0,81 

Tidak Tidak 
awab 

0,03 0,02 

0,03 0,11 

0,05 0,14 
d. Setelah perkenalan anak ingin berlama-lama 
dengan saya 

0,41 0,24 0,35 

2. Keterampilan berkomunikasi mahasiswa: 
a. Bahasa jelas 
b. Bahasa baku 
c. Membuat anak bekeija keras 
d. Menumbuhkan sikap baik pada anak 
e.Membuat anak dapat memperbaiki kesalahan 
f. menumbuhkan kepercayaan pada diri anak 
g. Membuat anak mengenal keunggulan 

dirinya 
3. Sikap menerima anak apa adanya 

a.menerima kelemahan anak tanpa keluhan 
b. Tidak menuntut sesuatu yang tidak dimiliki 

anak. 
c. Bantu anak dengan kelemahannnya 
d. Iklas mendengar keluhan anak 

4. Mahasiswa sudah lakukan hal berikut ini dgn tepat 
a. Beri penghargaan atas karya 
b. menunjukkan kasih sayang 
c. Menjadi contoh teladan bagi anak 
d. Menampilkan ketegasan dan mendidik 

0,73 0,19 0,08 
0,57 0,35 0,08 
0,70 0,24 0,06 
0,95 0,05 0 
0,92 0,05 0,03 
0,89 0,05 0,06 
0.62 0,19 0,19 

0,95 0,03 0,02 
0,89 0,05 0,06 

0,100 0 0 
0,97 0 0,03 

0,84 0,11 0,05 
0,100 0 0 
0,84 0,14 0,02 
0,68 0,22 0,10 

e. Sesuai apa yang saya katakan dan apa yang 
dilakukan 

0,73 0,19 0,08 

5. Mengenal perilaku anak TK yang bermasalah 

6. 

a. Ciri - ciri anak hiperaktif 
b. Ciri- ciri anak sulit berteman 
c. Ciri - ciri anak memiliki rentang perhatian 

pendek 
Memiliki cara membantu anak TK yang 
bermasalah 

0,97 0 0,03 
0,84 0,14 0,02 
0,92 0,03 0,05 

a. Ciri - ciri anak hiperaktif 0,92 0,03 
0,16 

0 

0,05 
0,14 
0,11 

b. Ciri- ciri anak sulit berteman 0, 70 
c.Ciri - ciri anak memiliki rentang perhatian 0,89 

pendek 
7. Saya masih bingung hadapi anak TK bermasalah 0,27 0,65 0,08 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simp ulan 

Berdasarkan hasil grant teaching 
mata kuliah "Permasalahan Anak TK" 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut. ( 1) Model pembelajaran inklusi 
sangat sesuai dengan kondisi masyarakat 
dan bangsa saat ini. Maksudnya anak yang 
berkebutuhan khusus belajar bersama anak 
lainnya dalam satu kelas regular, (2) Model 
pembelajaran inklusi yang dihasilkan dari 
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grant teaching dalam bentuk sofware dapat 
dijadikan bahan belajar di laboratorium 
PGTK dapat dilanjutkan sebagai bahan 
belajar untuk semester mendatang, (3) 
Model pembelajaran inklusi membantu anak 
berkebutuhan khusus berkembang lebih baik 
karena mendapat kesempatan belajar dengan 
anak lain, DAN (4) Model pembelajaran · 
inklusi menyadarkan semua guru TK harus 
dapat melakukan kegiatan untuk semua anak 
termasuk anak berkebutuhan khusus. 
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Saran 
Berdasarkan simpulan yang 

diperoleh, maka disarankan (1) Hasil grant 
teaching ini sebaiknya disebarkan luaskan 
pada seluruh dosen di program studi 
Pendidikan Guru Taman Kanak-Kanak 
(PGTK), (2) Sebaiknya Universitas Negeri 
Medan memfasilitasi tempat praktik 
mahasiswa ( TK ) yang lebih dekat dengan 
perkuliahan, (3) Laboratorium PGTK segera 
dibenahi sesuai dengan standar pelayanan 
minimal laboratorium. Terutama berkenaan 
dengan proses pembelajaran di 
Laboratorium belum ada tenaga laboran 
yang dapat setiap saat membantu mahasiswa 
latihan . Perlu ada perhatian pimpinan untuk 
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membantu pemberdayaan laboratorium 
terutama penempatan laboran, pengelola 
labor yang berkompeten perlu disiapkan, (4) 
Disarankan ketua prodi dapat memfasilitasi 
memperbanyak bahan ajar pennasalahan 
anak TK bagi mahasiswa, dan ( 5) 
Universitas Negeri Medan diharapkan terus 
meluncurkan dana grant teaching untuk 
tahun mendatang dengan jumlah rupiah yang 
lebih besar. 
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